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, Sucahy Je dengan Teknik Bi
Nw..th-s\ha‘a. .v.i Tami Tkan Lele deng NMog
g i
Seond HATIVITAS Kelompe e
minghataon Prox
<15 e berk
X y tersebut Yer densm
Wacana S
- sota kelompo . unty)
s yang bersumber sehingga ::nrzr. n budidaya ikan lele
Do e ,.::ﬁrs?.: el untuk  melakuka y tidak terlalu besar dan
dar tkan air tawar dan _r.a:. ¢ g o 5 opinryin '
lavtan. Untuk jenis 1kan air :_.i.. .S::n dong o m vcax e
z fmprd, : saat 1 | dilakuka - ,
satu jenis ikan ﬁ«md_m.:_.,, ikan keperluan i ]
dikembangkan adalah jeni: Ikan Lele mZE:_._rm.z Jele secara tradisional vd.,E.
budidaya

pangan atau ikan rc:mca.m_. WA
merupakan salah satu Jenis ikan kon: .

\ : Jayakan di Jaw:
yang paling banyak Q.?.:Q: ay A
.N.n.:ms: dan Daerah Istimewa Momvu 33T
selain Tkan Gurami, Ikan Nila (Dinas
Pertanian DIY, 2012). Ikan _.Zn,
mempunyai umur panen yang ?._.\:.Z..c
pendek yaitu antara 3 bulan dengan ?v.:
dan keadaan kolam yang tanpa air
mengalirpun bisa hidup.

Budidaya ikan lele memiliki prospek
Yang sangat baik dikembangkan dalam
bentuk pembenjhan maupun pembesaran.
Permintaan konsumen akan keberadaan
ikan Jele semakin meningkat, Dengan
teknik pemeliharaan yang baik, maka akan
diperoleh hasi] budidaya Yang memuaskan
dan  diminat konsumen. Darj suatu
kenyataan bahwa kan lele merupakan

makanan masyarakat yang  sifatnya
_ dimakan habis, maka Permintaan akan ikan
Jems  ini  tidak akan  pemah surut,

Permintaan jn; tidak terbatas hanya pada
Permintaan local, akan tetapi peluang pasar
manca Negara Sangat terbuka lebar.

Dalam  gyapy, usaha,
SEEWS% menjadi bagian yang
lerpenting dalam menjalankan usaha,
wowa.avm bagusnya Sumberdaya dan pasar,

tentunya

Yang paling tinggj,

Mitra dajap, pengabdian mgs Ini
Yarakat

adalah kelompok lani ikan Jeje yang vn&”

Pada tahyp 2012, Kelompok lanj terbenpyk

dari Bagasan-gagssan masyarakat dengap

tjuan untuk meningk tkan
3

»8&§~. annya melaly; Suaty wnwso. tan

ekonom; yang Produktif agwe..

lio

c dan persepsi Mereka
roﬁlsmm_,ru_“_,:msﬂi tersebut menyebabkgy,
masing-mas _.r.wr lele belum optimal. Salal,
hasil m,qmzn: aang mempengaruhinya Vaity
s :_Eo_‘,n_vm:_w.‘.s dan ketrampilan Yang
iﬁor ‘wn:wmr anggota belum banyak
m_ng._:r.u “:n:u_g mgn:_vc&amv.mru: ikan
wno_nw:mmwavnig pakan, vwzm:wmc_m:mm:
penyakit hanya Bnam.mﬂsmr,u: cara dap
persepsi mereka sendiri. lmm: panen yang
belum optimal juga disebabkan 22”.
tingginya biaya pakan yang mengurang
margin keuntungan anggota r.ioavox

dalam menjalankan usaha budidaya ikap

lele.
Banyak pembudidaya ikan lele yang

mengalami  hambatan  bahkan sampaj

gulung tikar. Kendala yang menjadj

penyebab hambatan dan kegagalan usaha,
Sangat bermacam-macam etapl rata-rata
penyebab utamanya adalah voagambvd

pengetahuan ikan
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2»:1;1. Suca!uyp Heriningsih, Rusherlistyani
ompok Tani Ikan 1ele dengan Teknik Bioflok

dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan
nutrisi. Teknik bioflok dimlai efektif dan
mampy mendongkrak produktivitas, Ini
karena dalam kolam yang sempit dapat
diproduksi lele yang lebih banyak. Dengan
begity, biaya produksi berkurang dan
waktu yang diperlukan relatif lebih singkat
iika dibandingkan dengan budi daya secara
konvensional.

Teknik bioflok memiliki
keistimewaan  dibandingkan  budidaya
dengan cara konvensional antara lain:
dapat menurunkan  limbah  nitrogen
anorganik dari sisa pakan dan kotoran,
teknik ini juga dapat menyediakan pakan
tambahan  berprotein  untuk  hewan
pudidaya sehingga dapat menaikkan
pertumbuhan dan efisiensi pakan. Teknik
bioflok dilakukan dengan menambahkan
karbohidrat organik kedalam media
pemeliharaan untuk meningkatkan rasio
C/N dan merangsang pertumbuhan bakteri
heterotrof yang dapat mengasimilasi
nitrogen anorganik menjadi  biomass
bakteri (Crab et al., 2007). Selain ituy,
budidaya sistem bioflok sistem bioflok
tidak berbau dan sangat baik untuk pupuk
tanaman. Hal itu terjadi karena adanya
mikroorganisme seperi bakteri Bacillus sp
yang mampu mengurai limbah budidaya
dan terbukti meningkatkan produktifitas
hasil panen lele 2 kali lipat. Purnomo
(2012) menyatakan bahwa penambahan
sumber karbohidrat mampu meningkatkan
kelimpahan bakteri pada media budidaya
dan berpengaruh terhadap hasil produksi.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa teknik bioflok berperan dalam
perbaikan  kualitas  air, peningkatan
produktivitas, peningkatan efisiensi pakan
seta penurunan biaya produksi melalui
penurunan biaya pakan (Avnimelech,
2007; Setiawan, dkk., 2016; Hermawan,
dkk.,2016).  Keberhasilan mengelola
kualitas air media budidaya ikan dengan
penerapan  teknik  bioflok telah

mengarahkan unt i
s uk menerapkan kegiatan
pada mitra, 5

Selama ini, mitra dalam j

usaha budidaya ikan lele hclun:n cmné?;:nuti:
pembukuan secara teratur, schingga tidak
dapat diketahui seberapa besar keuntungan
maupun kerugian yang didapatkan selama
menjalani kegiatan budidaya ikan lele.
Dengan melihat belum adanya pembukuan
sederhana tersebut maka sangat diperlukan
adanya pelatihan dan pendampingan untuk
pcmbukuan secara sederhana.Hasil panen
ikan lele selama ini dipasarkan atau hanya
dibeli dengan cara mendatangkan seorang
pembeli. Anggota kelompok tani ikan
lelebelum bisa memanfaatkan kemampuan
yang dimiliki untuk mengembangan usaha
budidaya lele, baik dari segi produksi
maupun pasca panen.

Dengan melihat kondisi tersebut,
permasalahan yang dihadapi mitra adalah
anggota kelompok membudidayakan ikan
lele selama ini masih menggunakan cara
atau persepsi mereka sendiri-sendiri,
sehingga produktivitas panen juga belum
optimal. Banyak faktor yang
mempengaruhinya  yaitu dari  aspek
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki
oleh anggota belum banyak sehingga
mereka membudidayakan ikan lele,
pemberian pakan, penanggulangan
penyakit hanya menggunakan cara dan
persepsi mereka sendiri. Hasil panen yang
belum optimal juga dapat disiasati dengan
cara menekan biaya pakan, yaitu dengan
cara mengembangkan teknik bioflok
sehingga  mitra bisa mendapatkan
keuntungan semaksimal mungkin.
Disamping itu, selama ini belum ada
pembukuan sederhana yang
disclenggarakan oleh mitra, sehingga tidak
dapat diketahui seberapa besar keuntungan
maupun kerugian yang dnfiapatkgn selama
menjalani kegiatan budidaya ikan lele
selama ini.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
wjuan Kegislan ini adalsh wauk
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Gambar 1. Penyuluhan Teknik Bioflok

Kegiatan pengabdian dilanjutkan
dengan pembuatan kolam bioflok pada
mitra. Hal ini  dimaksudkan untuk
mengenalkan teknik budidaya lele bioflok
yang dapat menekan biaya pakan dan
meningkatkan produktivitas usaha lele.
Selain itu, diharapkan mitra dapat
membandingkan produktivitas budidaya
lele dengan kolam bioflok dibandingkan
dengan kolam konvensional yang selama
ini telah dilakukan. Kegiatan berikutnya
dengan melakukan pendampingan kepada
mitra _pengabdian  secara rutin dan
kontinyu, mulai dari membuat kolam,
menebar benih hingga panen. Mitra dapat
secara aktif berinteraksi dengan tim
pengabdian.

Pembuatan kolam dilakukan pada
lahan seluas3 meter, untuk menghemat
biaya, kolam dibuat dengan terpal yang
diperkuat dengan tulang/rangka dari besi.

Kolam harus diberi atap untuk
menghindari terik matahari Jangsung Qan
air hujan. Sinar matahari dan air hujan
perlu dihindari karena dapat memengaruhi
mutu air kolam menjadi tidak layak.
Peralatan lain yang perlu dipersiapkan
adalah mesin aerator, yaitu alat untuk
meniupkan udara ke dalam air kolam.

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam
gambar berikut :

Gambar 2. Kolam Bioflok

. Pada kolam bioflok yang sudah siap

digunakan, mitra menebar benih ikan
sebanyak 2000 ekor benihberukuran 7cm
dengan harga per ekor benith Rp 150,-.
Selama masa pemeliharaan ada sekitar
20% (400 ekor) ikan yang mati karena
tidak dapat bertahan hidup, sehingga yang
tersisa sampai dengan masa panen
sebanyak 80% atau 1600 ekor ikan lele.

Hal yang penting lainnya dalam
budidaya lele adalah pakan, baik jenis
maupun metode pemberiannya. Jika tidak
tepat dalam pemberian pakan,maka tidak
akan mencapai target produksi yang
diinginkan, meskipun bemih  yang
digunakan adalah benih lele yang
berkualitas. Pakan adalah faktor penentu
utama dalam pertumbuhan ikan lele.
Menurut Craigh dan Helfrich (2002),
meskipun melalui menajemen yang baik,
pakan yang diberikan pada ikan pasti akan
menghasilkan limbah. Dari 100 unit pakan
yang diberikan kepada ikan, biasanya 10%
tidak termakan, 10% merupakan limbah
padatan, dan 30% merupakan limbah cair
yang dihasilkan oleh ikan. Dari sisanya,
75% digunakan untuk tumbuh dan 25%
Jainnya untuk metabolisme.

Pakan diberikan oleh mitra scbanyal;
dua kali sehari, yaitu pagi dfm sore.han,
dengan dosis pakan 80%. Setiap seminggu
sekali ikan dipuasakan, yaiu tidak
diberikan pakan. lkan dipuasakan dengan

tujuan agar ikan memakan flok yang sudah

113

M ISSN: 2549 — 8347 (Online)
TP EISNN: 2579 - 9126 (Print)
L R et b L A Y



ik moﬂ(‘k an

o s P "'nm“:uﬁkoba
bentukan piomass? o
. pahan ©

terbentuk.
meningkatka

merawat
sesuai dengan anjuran ;
pmg;bdi::.g Setelah tiga bulan Jele bisa di
panen, atau setelah i 8-10 ekor p:r
kilogramnya. Panen perdana §eban_yak 160
kg terbilang sudah cukup baik. Ini :

SO?odaril’OOkgharapanhasilpanen
sebanyak 2.000 ekor ditebar di awal.
Mengingat bahwa menurut tin)
literatur. kehilangan pada saat y
menebar benih sampai panen sebesar 30%
- 35%. Tingkat kematian sebesar 20% saat
pemeliharaan dapat disebabkan karena
adaptasi maupun kepadatan pertumbuhan
lele sehingga saling berebutan pakan.

Kegiatan berikutnya yang dilakukan
adalah pelatihan pembukuan sederhana
budidaya lele. Pada dasamya kegi
pembukuan gaaian

merupakan usaha untuk

un
g;:;han melihat da
a0 bahwa

catatan
cmbukuan

faat dari

usaha

_catatan alau tepgy,
_ Pembukuan Nya

n cara sederhana tetap,
1

pembukuan yang terti
engambilan kep“‘\:sa

ta-data keuangan, bi::
suatu

ten gah

m:;lcl::bang dan memerlukan ekspang
g‘npa ata dap informasi Vang
ksmprehensif, keputusan yang dibuat bjg,
jadi tidak menjadi keputusan yang tepat,
Setelah dilakukan pendampingy,
\erhadap mitrd, dapat dxketahux biaya-biay,
tetap dan variabel dar budl.daya lele sert
keuntungan bersih yang didapat. Karen,
selama ini, hasil pgnjualan panen ikan Jele
dianggap sebagal pendapatan yang
kemudian digunakan untuk memenup;
kebutuhan sehari-hari  mitra.Analisa
Keuangan Mitra dengan sistem bioflok,
sebagai berikut:
Har
Keterangan | Jumlah Satugaan TO\,t‘aIBTy.\
" Pembuatan !
Kolam
Diameter 3 1| 1.350.000 |  1.350.000
Meter
Total Investasi 1.350.000
l!’s?:rxnlz:e}l"mdukSi Pembesaran Lele
1an
e
g 2000 150 600000
Pemberian el
Pakan Ikan
Lele 3 Bulan 1| 1.200.000 | 1.200.000
Listrik
Obat-obatan : 100.000 100.000
2 Lele 1| 100000 100.000
L —
By Total Biaya Produksi | 1.700.00
N _/
160 | 17000 | 272009




S

Dwi Sudarvadi, 8
PewingRaran Produktivitas krh):nln‘::';:f:’l"‘”n‘""‘ho Rusherlistyani

Ve

kan Lele dengan Teknik Bloflok

R N“‘“" Keuntungan bersih sebesar Rp
W

; a0 0N (Rp 2 720000 - Rp 1.700.000).

S"\‘P‘.l AN

AP kg\lumh;m kegiatan pengabdian
\“‘.'-“ masvm*:tk:n telah  melaksanakan
mx\{‘w&m ';x-lanlmn. penyuluhan  dan

t:mwu}‘"\\"'"‘ kegiatan  ini  dapat
rorlaksand dengan baik berkat peran serta
aktif dan anseoia kelompok mitra, ~Hns\l
",\gal\i’mn ~n\:\.\‘yamkm mcm‘m_mk:m
pahwa pelatihan  yang telah dilakukan
sasil meningkatkan pengetahuan
anggola kelompok tani untuk peningkatan
sduksi atau hasil panen dengan teknik
pioflok, baik penanggulangan  penyakit
gaupun canrd pemeliharaan dan pemberian
serta peningkatan  ketrampilan
bukuan. Pemeliharaan dengan teknik
pioflok menunjukkan Kondisi yang lebih
baik dan relatif ideal untuk budidaya ikan
lele. Hal ini juga diperkuat dengan relatif
rendahnya tingkat kematian benih sclama
panelihaman.sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan teknik bioflok dapat

meningkatkan produyktivitas tani ikan lele.
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